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Abstrak 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kabupaten Gunungkidul pada bulan Februari  hingga 
Maret Tahun 2018. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui potensi daya dukung pengembangan sapi 
potong berdasarkan pewilayahan dan daya dukung hijauan pakan di Kabupaten Gunungkidul, Metode 
analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis, dimana pemilihan lokasi 
penelitian dilakukan menurut metode purposive sampling, dengan pertimbangan wilayah ini 
merupakan wilayah dengan jumlah populasi sapi potong terbesar di Provinsi DIY. Data yang 
dikumpulkan meliputi data sekunder. Data sekunder terkait dengan topik penelitian bersumber dari: a) 
BPS Kabupaten Gunungkidul, b) Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Gunungkidul, c) bahan 
bacaan dan hasil penelitian yang di terbitkan oleh lembaga resmi. Data kemudian diolah dan dianalisis 
melalui perhitungan Location Quotient (LQ), dan Indeks Daya Dukung lahan (IDD). Kabupaten 
Gunungkidul ini memiliki luas sebesar 1.485,36 km2, tersebar pada 18 wilayah kecamatan. Pada tahun 
2016 penduduk di Kabupaten Gunungkidul sebesar 704.026 jiwa, dengan tingkat kepadatan penduduk 
per kecamatan sebesar rata-rata 473,98 jiwa/Km2. Populasi sapi potong pada tahun  2014 hingga 2016 
mengalami kenaikan, dengan jumlah populasi tiap tahunnya 140.928 ekor, 147.195 ekor dan 148.586 
ekor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan basis (nilai LQ≥1) berada di 11 kecamatan yang 
termasuk wilayah basis, yaitu Kecamatan Panggang, Purwosari, Tepus, Rongkop, Girisubo, Playen, 
Patuk, Gedangsari, Nglipar, Semin, dan Saptosari.  Nilai Indeks Daya Dukung lahan (IDD) di atas 2 
berada di 13 Kecamatan dengan nilai tertinggi berada di Kecamatan Karangmojo sebesar 4,67. Dari 
hasil analisis satuan ternak, populasi ternak sapi potong sejumlah 107.027  ST, dimana daya tampung 
ternak sapi sebanyak 193.270,59 ST/tahun, apabila dikurangi dengan populasi ternak sapi potong yang 
ada maka potensi penambahan populasi sebesar 86.180,12 ST/tahun. Berdasarkan Indeks Daya 
Dukung (IDD) Lahan di Kabupaten Gunungkidul menunjukkan bahwa sebagian besar kecamatan di 
Kabupaten Gunungkidul berpotensi sebagai basis pengembangan wilayah sapi potong. 
Kata kunci : sapi potong, satuan ternak, location quotient, indeks daya dukung. 
 
Pendahuluan  
Peternakan sapi potong mempunyai prospek yang baik di masa depan sebagai  salah 
satu usaha peternakan yang banyak dilakukan oleh masyarakat pedesaan yang berbentuk 
usaha peternakan rakyat. Data perkembangan populasi sapi potong secara nasional pada tahun 
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2012-2016 berturut-turut adalah 15.980.697 ekor, 12.686.239 ekor, 14.726.875 ekor, 
15.419.718 ekor dan 16.092.561 ekor (Statistik Ditjen PKH, 2017). 
Pengembangan sapi potong mengandalkan pada peternakan sapi rakyat. Pemeliharaan 
peternakan sapi rakyat pada umumnya masih dilaksanakan secara tradisional, belum banyak 
mendapat sentuhan teknologi, pengelolaan sederhana, dan kurang berwawasan agribisnis 
(Mustaidah, 2011). Pengembangan dapat dimulai dari wilayah yang mempunyai potensi 
sumber daya besar untuk usaha peternakan. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan 
salah satu provinsi yang memiliki jumlah ternak sapi potong yang dinamis dan fluktuatif dari 
tahun ke tahun dan tersebar di 5 kabupaten/kota dengan populasi yang beragam (Tabel 1).  
Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong di Provinsi DI. Yogyakarta Tahun 2012 - 2016 
No Kabupaten/Kota 
Tahun (dalam satuan ekor) 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 Kulon Progo 56.491 45.595 49.370 49.715 51.047 
2 Bantul 84.423 50.552 52.564 54.640 56.799 
3 Gunungkidul 162.240 138.134 147.195 148.586 150.331 
4 Sleman 54.921 38.216 52.651 53.500 53.190 
5 Kota Yogyakarta 312 297 231 250 103 
 Total 358.387 272.794 302.011 306.691 311.470 
Sumber: Dinas Pertanian Provinsi DI. Yogyakarta, 2016 
Kabupaten Gunungkidul merupakan salah satu daerah sentra utama pengembangan 
sapi potong di Provinsi DIY. Kabupaten Gunungkidul memiliki populasi ternak sapi potong 
terbesar di DIY dengan jumlah populasi sapi potong sebanyak 150.331 ekor (Dinas Pertanian 
Provinsi DIY, 2016). Melihat potensi yang ada tersebut, didukung adanya permintaan 
komoditas sapi potong baik dari dalam maupun luar wilayah serta masih adanya impor daging 
sapi secara nasional maka Kabupaten Gunungkidul berpotensi sebagai salah satu pemasok 
sapi potong. Di sisi lain, pengembangan sapi potong di wilayah Gunungkidul belum merata di 
seluruh kecamatan yang ada sehingga perlu adanya identifikasi potensi keunggulan wilayah 
apakah merupakan daerah basis maupun non basis pengembangan sapi potong.  
Keberhasilan suatu usaha peternakan sapi potong ditentukan oleh ketersediaan bibit 
unggul (breeding), manajemen dan pakan (Salim 2013). Selain itu, menurut Zulbardi et al. 
(2001) dalam Tabrany (2006) pengembangan usaha peternakan sapi potong perlu 
memperhatikan tiga komponen utama yang saling terkait, yaitu lahan, ternak dan hijauan 
pakan. Penyediaan pakan baik dari segi kualitas, kuantitas maupun kesinambungan 
ketersediaannya merupakan faktor utama dalam upaya peningkatan produktivitas ternak. 
Adanya persaingan dalam penyediaan pakan dengan kebutuhan penyediaan pangan 
merupakan masalah yang harus segera diatasi. Oleh karena itu, sangatlah relevan untuk 
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mengetahui bagaimana daya dukung pakan terhadap pengembangan sapi potong. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui potensi daya dukung pengembangan sapi potong berdasarkan 
pewilayahan dan daya dukung hijauan pakan di Kabupaten Gunungkidul. 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Gunungkidul mulai tanggal 2 Februari 2018 
sampai dengan 2 Maret 2018. Metode pemilihan lokasi pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling (sengaja) dengan pertimbangan Kabupaten Gunungkidul adalah sentra 
pengembangan sapi potong di DIY dengan jumlah populasi terbesar 150.331 ekor. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang meliputi: gambaran umum 
pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Gunungkidul, populasi sapi potong dan 
ternak ruminansia lainnya (kerbau, kambing, domba),  jumlah rumah tangga peternak, 
produksi dan luas areal lahan penghasil rumput, produksi dan luas areal lahan penghasil 
limbah/hasil samping pertanian tahun 2017. Sumber data berasal dari instansi-instansi terkait 
seperti Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, Dinas Peternakan dan 
Kesehatan Hewan Provinsi DIY, Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Gunungkidul, dan 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Gunungkidul Tahun 2015-2017. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis. 
Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber, kemudian disusun 
dan dianalisis menjadi informasi untuk dijelaskan (Irianto dan Mardikanto, 2010). Analisis 
data  yakni analisis deskriptif yakni analisis untuk menggambarkan keadaan sumber daya 
peternakan yang ada di wilayah Kabupaten Gunungkidul baik dari segi karakteristik peternak 
maupun budidaya usaha ternak. Analisis Location Quation (LQ) digunakan untuk 
menganalisis keadaan suatu wilayah apakah suatu wilayah tersebut merupakan sektor basis 
atau non basis, dalam hal ini terutama populasi ternak sapi potong di Kabupaten 
Gunungkidul.  












vi= Populasi Sapi Potong Kecamatan; vt = Jumlah Kepala Keluarga Kecamatan; Vi= Populasi 
Sapi Potong Kabupaten; Vt= Jumlah Kepala Keluarga Kabupaten. 
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Apabila LQ suatu sektor bernilai lebih dari atau sama dengan 1 (≥ 1), maka sektor 
tersebut merupakan sektor basis, sedangkan bila LQ suatu sektor kurang dari 1 (≤ 1), maka 
sektor tersebut merupakan sektor non basis (Budiharsono, 2001). 
Analisis ketersediaan (daya dukung) hijauan makanan ternak dihitung berdasarkan 
produksi bahan kering cerna (BKC) terhadap kebutuhan satu satuan ternak (1 ST) sapi potong 
dalam satu tahun, dimana kebutuhan bahan kering adalah 6,25 kg/hari atau 2,28 ton/tahun 
(NRC, 1984), untuk sapi hidup dengan berat mencapai 500 kg. Ternak sapi Indonesia pada 
umumnya tiap 1 ST memiliki kisaran berat sebesar 200-250 kg. Jadi kebutuhan pakan/bahan 
kering minimum untuk 1 ST selama satu tahun dapat berbeda-beda, tergantung berat sapinya. 
Berat hidup ternak sapi secara rata-rata di Kabupaten Gunungkidul adalah 250 kg. Kebutuhan 
pakan minimum ternak ruminansia per satu satuan ternak (1 ST) dihitung menurut Thahar et 
al. (1991) dalam Sumanto et al. (2004) sebagai berikut (dengan modifikasi): 
STtahuntonBKCkgK //141,1250365%50%5,2   
Dimana: K adalah kebutuhan pakan minimum untuk 1 (ST) dalam ton bahan kering tercerna atau DDM 
(digestible dry matter) selama satu tahun; 2,5% adalah kebutuhan minimum jumlah ransum hijauan pakan 
(bahan kering) terhadap berat badan ternak; 50% adalah nilai rata-rata daya cerna berbagai jenis tanaman; 365 
adalah jumlah hari dalam 1 tahun dan 250 kg adalah berat hidup 1 ST. 
 
Produksi bahan kering (BK) hijauan merupakan jumlah dari produksi pakan asal 
limbah pertanian dan produksi pakan dari hijauan alami. Potensi limbah pertanian dihitung 
dari sisa hasil produksi tanaman pangan seperti jerami padi sawah, jerami padi ladang, daun 
jagung, daun kacang kedelai, daun kacang hijau dan daun kacang tanah. Potensi hijauan alami 
dihitung dari luas perkebunan dan luas penggunaan lahan seperti pekarangan, tegalan, huma, 
ladang, kebun, lahan bera, penggembalaan, hutan rakyat dan lain-lain. Luas perkebunan 
merupakan luas tanaman kelapa dalam dan luas perkebunan karet. 
Jumlah potensi limbah dari masing-masing tanaman pangan merupakan potensi 
ketersediaan pakan potensial saat ini. Perhitungan pakan asal limbah pertanian dan hijauan 
alami per kecamatan dihitung menurut Sumanto et al. (2004) sebagai berikut (dengan 
modifikasi). 
          







Keterangan: (ps:padi sawah; pl:padi ladang; jg:jagung; kd:kedelai; kh:kacang hijau; kt:kacang tanah; uj:ubi 
jalar; uk:ubi kayu; angka-angka dalam rumus merupakan asumsi potensi limbah yang dihasilkan dari produksi 
tiap jenis tanaman pangan) 
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    


















Keterangan: (pkarang: pekarangan; teg: tegalan, huma; lad: ladang, kebun; L.bera: lahan bera, penggembalaan; 
Hryt: hutan rakyat, lain-lain; Lkld: luas tanaman kelapa dalam; Lkrt: luas tanaman karet; angka-angka dalam 
rumus merupakan asumsi potensi hijauan yang dihasilkan per hektar luasan penggunaan lahan). 
 
Untuk mengetahui tingkat keamanan pakan ternak pada suatu wilayah untuk 
mendukung kehidupan ternak yang berada di wilayah tersebut diperlukan suatu indikator 
yang disebut Indeks Daya Dukung Ternak (IDD). IDD ternak dihitung untuk mengetahui 
status nilai daya dukung suatu wilayah dengan persamaan menurut Ashari et al. (1996) dalam 








Berdasarkan nilai IDD diperoleh standar kriteria. Nilai IDD menunjukkan tingkat 
keamanan hijauan makanan ternak pada suatu wilayah. Nilai IDD≤ 1 (Sangat kritis); > 1 - 1,5 
(kritis); > 1,5 – 2 (rawan); dan >2 (aman). ( Ashari et al. (1996) dalam Juarini et al. (2007). 
Penghitungan kebutuhan hijauan pakan dilakukan berdasarkan data populasi ternak 
ruminansia yang ada. Asumsi populasi ternak dihitung dalam bentuk Satuan Ternak (ST), 
dimana masing-masing jenis ternak mempunyai nilai ST tersendiri. Adapun standar ST untuk 
ternak ruminansia merujuk pada Dinas PKH Jateng (2014) dalam Yuliana Susanti. 2015 yaitu: 
sapi perah = 0,7490; sapi potong = 0,7190; kerbau = 0,7200; kuda = 0,8092; kambing = 
0,1148; domba = 0,0970; babi = 0,1983; kelinci = 0,0070. 
Hasil dan Pembahasan 
Wilayah Kabupaten Gunungkidul terletak antara 7o 46’- 8o 09’ Lintang Selatan dan 
110o 21’ - 110o 50’ Bujur Timur, yang berbatasan dengan Kabupaten Klaten, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah di sebelah utara; Kabupaten Wonogiri, Jawa Tengah di sebelah 
timur; Samudra Indonesia di sebelah selatan; serta Kabupaten Bantul dan Kabupaten Sleman, 
DI Yogyakarta di sebelah barat. Luas wilayah Kabupaten Gunungkidul tercatat 1.485,36 Km2 
yang meliputi 18 kecamatan dan 144 desa/kelurahan dengan jumlah penduduk sekitar 
704.026 jiwa, jumlah kepala keluarga 206.708 KK, kepadatan penduduk per kecamatan 
sebesar rata-rata 473,98 jiwa/Km2. Pengembangan sapi potong di Kabupaten Gunungkidul 
dibagi menjadi tiga zona wilayah pengembangan, yaitu: zona utara (Baturagung), zona tengah 
(Ledok Wonosari), dan zona selatan (Pegunungan Seribu). Populasi ternak sapi potong di 
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Kabupaten Gunungkidul mengalami perkembangan setiap tahunnya, karena ternak sapi 
potong cocok untuk dikembangkan di Kabupaten Gunungkidul. Perkembangan populasi 
ternak sapi potong dari tahun 2014-2016 berturut-turut adalah 140.928 ekor, 147.195 ekor 
dan 148.856 ekor (BPS Kabupaten Gunungkidul dalam Angka Tahun 2014-2016) 
Wilayah basis pengembangan ternak sapi potong di Kabupaten Gunungkidul adalah 
wilayah kecamatan yang mempunyai tingkat populasi ternak sapi potong relatif lebih banyak 
dibandingkan kecamatan lainya. Menurut hasil perhitungan Location Quation (LQ), dari 18 
kecamatan di Kabupaten Gunungkidul terdapat sebelas kecamatan yang termasuk wilayah 
basis, yaitu Kecamatan Panggang, Purwosari, Tepus, Rongkop, Girisubo, Playen, Patuk, 
Gedangsari, Nglipar, Semin, dan Saptosari (Tabel 2). 
Tabel 2. Wilayah Basis dan non basis di Kabupaten Gunungkidul 
No Kecamatan Nilai LQ No Kecamatan Nilai LQ 
1 Panggang 1,05 10 Semin 1,22 
2 Purwosari 1,67 11 Saptosari 1,03 
3 Tepus 1,08 12 Paliyan 0,83 
4 Rongkop 1,40 13 Tanjungsari 0,71 
5 Girisubo 2,14 14 Semanu 0,63 
6 Playen 1,10 15 Ponjong 0,94 
7 Patuk 1,03 16 Karangmojo 0,43 
8 Gedangsari 1,07 17 Wonosari 0,90 
9 Nglipar 1,21 18 Ngawen 0,78 
Kecamatan Girisubo mempunyai nilai LQ paling besar (2,14) dibandingkan wilayah 
kecamatan lain, dan nilai terendah di Kecamatan Karangmojo (0,43).  Hal ini disebabkan 
Kecamatan Girisubo mempunyai jumlah populasi ternak sapi potong relatif banyak dengan 
jumlah penduduk yang kecil dibandingkan kecamatan lainnya, sedangkan Karangmojo 
memiliki jumlah populasi ternak sapi potong rendah dan jumlah penduduk tinggi. Nilai LQ 
tersebut dapat dijadikan sebagai dasar pengembangan sapi potong di Kabupaten 
Gunungkidul. 
Indeks Daya Dukung (IDD) memiliki komponen yaitu populasi ternak (ST), potensi 
hijauan alami dan potensi limbah tanaman. Populasi ternak  di Kabupaten Gunungkidul dari 
18 Kecamatan menunjukkan bahwa jumlah sapi potong tertinggi dibandingkan dengan ternak 
ruminansia lainnya (Tabel 3).  
Hijauan pakan ternak dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu hijauan alami dan 
hijauan limbah pertanian tanaman pangan. Hijauan alami seperti rumput lapang, sedangkan 
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Tabel 3. Populasi Ternak dari18 Kecamatan di Kabupaten Gunungkidul 
No. Komoditas Jumlah (Satuan Ternak/ST) 
1. Sapi Potong 107.027 
2. Kerbau 2 
3. Domba 1.162 
4. Kambing 20.178 
 Total (ST) 128.370 
Sumber : BPS Gunungkidul Dalam Angka Tahun 2017 
Hijauan alami dihitung berdasarkan luas lahan sedangkan hijauan limbah berdasarkan 
produksi pertanian tanaman pangan. Perhitungan produksi hijauan menggunakan metode 
Sumanto, et.al (2004) sehingga diperoleh hijauan pakan berdasarkan Bahan Kering Cernak 
(BKC). Persediaan pakan ternak yang berasal dari limbah pertanian lebih tinggi dari pada 
persediaan hijauan alami (Tabel 4). Potensi limbah pertanian yang cukup besar ini sangat 
mendukung bagi pengembangan ternak sapi potong di Kabupaten Gunungkidul. 
Tabel 4. Persediaan hijauan pakan BKC dari18 Kecamatan di Kabupaten Gunungkidul 
No Keterangan Jumlah (ton/tahun) 
1 Persediaan hijauan alami BKC    75.880,53 
2 Persediaan pakan dari limbah pertanian BKC  239.338,37 
 Total persediaan pakan BKC 315.218,90 
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Tahun 2017 
Daya dukung pakan ternak merupakan kemampuan penyediaan hijauan pakan ternak dari 
suatu wilayah administratif. Hijauan pakan yang dihitung adalah hijauan rumput alami 
maupun limbah pertanian. Suatu wilayah dikatakan memiliki kemampuan untuk menyediakan 
pakan ternak  apabila jumlah pakan ternak yang tersedia di wilayah tersebut lebih besar dari 
kebutuhan hidup ternak. Hasil perhitungan Nilai IDD dari masing-masing kecamatan 
ditampilkan pada Tabel 5. 
Kabupaten Gunungkidul memiliki populasi ternak sapi potong sejumlah 107.027,46 
ST/tahun. Lahan yang ada di kawasan ini dapat menampung ternak sejumlah 193.207,59 
ST/tahun. Berdasarkan kapasitas tampung, penambahan ternak sapi dapat mencapai 
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Tabel 5. Nilai IDD, kemampuan wilayah dan kapasitas penambahan ternak sapi potong di 
Kabupaten Gunungkidul 


















1 Panggang 3,21 14.361,46 4.480,26 9.881,20 3.930,05 5.951,15 
2 Purwosari 1,71 8.764,12 5.126,15 3.637,96 4.496,63 (858,66) 
3 Paliyan 2,70 11.486,74 4.246,66 7.240,09 3.725,14 3.514,95 
4 Saptosari 4,36 26.488,44 6.070,40 20.418,04 5.324,91 15.093,13 
5 Tepus 2,14 13.611,41 6.358,10 7.253,31 5.577,28 1.676,03 
6 Tanjungsari 5,76 18.947,75 3.290,12 15.657,64 2.886,07 12.771,57 
7 Rongkop 2,02 13.334,32 6.590,89 6.743,44 5.781,48 961,96 
8 Girisubo 1,50 13.151,76 8.753,15 4.398,61 7.678,20 (3.279,59) 
9 Semanu 4,21 25.492,12 6.057,29 19.434,83 5.313,41 14.121,42 
10 Ponjong 3,66 30.867,76 8.444,96 22.422,81 7.407,86 15.014,95 
11 Karangmojo 4,67 18.488,27 3.961,42 14.526,85 3.474,93 11.051,93 
12 Wonosari 1,72 21.062,69 12.234,25 8.828,45 10.731,79 (1.903,35) 
13 Playen 1,85 20.268,28 10.931,81 9.336,47 9.589,30 (252,83) 
14 Patuk 2,48 14.695,48 5.924,50 8.770,98 5.196,93 3.574,05 
15 Gedangsari 1,54 10.972,28 7.102,35 3.869,92 6.230,14 (2.360,21) 
16 Nglipar 2,44 16.218,50 6.649,90 9.568,60 5.833,25 3.735,35 
17 Ngawen 2,47 11.166,95 4.526,16 6.640,79 3.970,32 2.670,47 
18 Semin 2,29 25.840,55 11.262,95 14.577,60 9.879,78 4.697,82 
 Jumlah 2,58 315.218,90 122.011,31 193.207,59 107.027,46 86.180,12 
Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Tahun 2017 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kabupaten Gunungkidul secara keseluruhan merupakan wilayah basis peternakan sapi potong 
karena sebagian besar kecamatan mempunyai nilai LQ di atas 1 dan mempunyai daya dukung 
pakan sebanyak 193.207,59 ST/tahun, masih memungkinkan untuk menambah populasi 
ternak sapi potong sebanyak 86.180,12 ST. Saran kepada Dinas yang membidangi fungsi 
peternakan Kabupaten Gunungkidul agar memfokuskan pengembangan sapi potong 
berdasarkan potensi wilayah dan ketersediaan pakan ternak di masing-masing kecamatan. 
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